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Heru Revitalisasi 16 Sungai hingga Waduk
Gambir, Warta Kota sanakan program pemeliharaan secara elektronik atau Intermediate

Penjabat (Pj) Gubernur Provinsi
DKI Jakarta Heru Budi Hartono
mengungkap sejumlah poin penting
yang menjadi fokus Pemprov DKI
Jakarta dalam Rancangan Peraturan
Daerah (Raperda) tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah
Perubahan (APBD-P) Provinsi DKI
Jakarta Tahun Anggaran 2024.

Hal itu diungkapkan Heru saat
menjawab pemandangan umum
fraksi-fraksi terhadap Raperda tentang
Rancangan APBD-P 2024 di DPRD
DKI Jakarta, Kamis (8/8/2024).

Heru mengatakan, pemerintah

daerah tetap fokus pada penanganan
masalah yang menyangkut hajat hidup
orang banyak. Mulai dari penanganan
banjir, kemacetan, sampah, bantuan
sosial, dan penanganan stunting,
“Eksekutif berkomitmen unfuk me-
nangani banjir sesuai dengan kebi

jakan yang telah disusun dalam Ren-

cana Pembangunan Daerah tahun
2023-2026," kata Heru pada Kamis
(8/8/2024).

Heru menjelaskan, pertama target
untuk membangun dan/atau revita-
lisasi 16 Sungai, Danau, Embung
dan Waduk (SDEW) secara bertahap
pada tahun 2024. Kemudian, melak-

prasarana dan sarana pengendali
banjir serta pengembangan sistem
pemantauan banijir.

“Selanjutnya, melakukan
koordinasi intensif dengan pemerintah
pusat serta sinkronisasi program-
program, di antaranya sinkronisasi
lokasi prioritas pengadaan tanah
untuk percepatan pekerjaan
konstruksi oleh Kementerian PUPR,”
jelas Heru.

“Selain itu, menambah daya
tampungan air dan tangkapan
limpasan air sungai dan bersinergi
dengan Pemerintah Daerah penyangga

dalam upaya penanggulangan banjir
di Jakarta, di bawah koordinasi
Kementerian Dalam Negeri,"
tambahnya.

Tangani kemacetan

Untuk menangani kemacetan,
Pemprov DKI Jakarta menerapkan
push and pull strategy.

Heru memaparkan, push
strategy merupakan kebijakan yang
mendorong pembatasan ruang gerak
kendaraan pribadi agar beralih
kepada angkutan umum, seperti
penerapan kebijakan ganjil genap,
penerapan pengendalian lalu lintas

Traffic System (ITS), penertiban lalu

lintas, serta penerapan insentil dan
disinsentif tarif parkir.

“Sedangkan, pull strategy meru-
pakan kebijakan untuk memfasilitasi
penggunaan angkutan umum, antara
lain pengembangan jaringan trans-
portasi (MRT, LRT, BRT). peningkatan
sarana transportasi, pemberian
subsidi transportasi, peningkatan
keselamatan transportasi, dan
peningkatan integrasi transportasi,”
terangnya.

Terkait penanganan sampah,
Heru menjelaskan, Pemprov DKI

Jakarta berkomitmen untuk terus
meningkatkan sistem pengolahan
sampah agar lebih ramah lingkungan,
minim dampak sosial, dan lebih
ekonomis.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
terbuka terhadap inovasi teknologi
pengolahan sampah yang dapat mem-
bantu tercapainya tujuan tersebut.

"Dengan mengadopsi teknologi
yang lebih canggih dan berkelanjutan,
Jakarta dapat memperkuat posisinya
sebagai kota global yang mendukung
investasi, kreativitas, dan lingkungan
melalui sinergi dengan berbagai
pihak,” ungkapnya. (faf)



